BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1Desain dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunaka pendekaixed methods
research, yaitu menggabungkan pendekakamalitatif dan kuantitatif sebagaimana
dijelaskan Creswell (2008:551-596); Brannen (20055); Teddlie & Tashakkori
(2009:263-284). Hal ini dimaksudkan untuk mampu jarggkau dan mengolah
semua data atau informasi hingga diperoleh pemjelasecara komprehensif.
Penggunaan pendekatan kualitatif terutama dilakybaa tahap awal, yaitu
melalui metode naturalistik untuk melakukan anslersoalan, kebutuhan, dan
potensi bagi pengembangan pembelajaran membacea sgaara lisan kreatif-
produktif berbasis tradisi pelisanan macapat maan@membaca puisi secara
lisan KPB-TRAPEMAMA) di Sekolah Menengah Pertam®fg Kota Malang.
Adapun pendekatan kuantitatif digunakan terutamiandatahap pengukuran
keberhasilan ~model pembelajaran yang dikembangkatamd mencapai
kompetensi membaca puisi secara lisan siswa.

Penelitian ini pada dasarnya bentuk penelitian gpeibangan.
Berdasarkan pengertian dan karakteristik yang melliag dalam penelitian
pengembangan dan dengan memperhatikan sifat khasa doendidikan,
khususnya dunia persekolahan, maka penelitian tdsserini berupaya
menghasilkan suatu produk berupa model pembelajan@mbaca puisi secara
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lisan KPB-TRAPEMAMA berdasarkan kondisi dan potengata di Sekolah

Menengah Pertama di Kota Malang.

3.2Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakarkémtangkah (tahap)
penelitian pengembangan. Berdasarkan penjelasan&@all (2003), Bogdan &
Biklen (2002:225); dan Sukmadinata (2005-4A8B30), secara esensial penelitian
pengembangan memiliki tiga tahapan pokok, yaitu stlidi pendahuluan, (2)
pengembangan, dan (3) pengujian.

Yang menjadi catatan mengenai langkah-langkah piamel
pengembangan ini adalah bahwa langkah-langkah gaagarkan Borg & Gall
berawal dari model pengembangan yang berbasis tmduguk menghasilkan
produk baru yang berkualitas (Borg & Gall, 2003:;26Blal demikian tentu
berbeda karakteristik dan kompleksitasnya denganggrabangan kualitas
pembelajaran yang melibatkan subjek berupa manudiaalnya mengenai
waktu/kesempatan, kesanggupan, dan ketersediapek pemelitian.

Selanjutnya, karena penelitian ini berkaitan dengaeristiwa
pembelajaran, maka esensi tiga tahap pengembaagabut (studi pendahuluan,
pengembangan, pengujian) dilaksanakan dengan hmtysada prinsip dan
langkah-langkah pengembangan rancangan pembelajanadel ADDIE
sebagaimana dijelaskan oleh McGriff (2003) dan Remilaga (2007:21).
Langkah-langkah model ADDIE tercermin sebagaimamgkatan namanya, yaitu
A = analysis (analisis) D = design (perancangan)D = development (pengem-

bangan) | = implementation (penerapan/pelaksanaan)dan E = evaluation
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(evaluasi) Langkah analisis merupakan kegiatan mengidensifik@ersoalan,
kebutuhan, potensi, dan kondisi. Langkah perancangdalah membuat
rancangan mengenai rumusan kompetensi dan strasgikah pengembangan
adalah mengembangkan materi ajar, media, dan gexapgmbelajaran lainnya.
Langkah penerapan/pelaksanaan) adalalelaksanakan pembelajaran dan
penilaian hasil belajar. Langkah evaluasi adalamil@ieprogram pembelajaran
dan melakukan perbaikan.

Dengan mengolaborasikan pengembangan model ADDIBgate
substansi pengembangan model sebagaimana diuraikaatas, selanjutnya
tahapan dan jenis kegiatan yang ditempuh dalamlipaneni dapat digambarkan

sebagai berikut.

STUDI
PENDAHULUAN PENGEMBANGANAN -

Design &Development Implemen-
tation
Studi
kepusta- e Diskusi
kaan * Curah pendapat Pelaksa-
(Teori, * Validasi pakar naan
hasil pembela-
penelitian, Jaran ,&
terdahulu) penilaian
MODEL
Studi HIPOTETIK 4
lapangan
(naturalisti Evaluation
k inkuiri)
f A 4

Gambar 3.1 Alur Tahapan Penelitian
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Prosedur yang digunakan dalam penelitian diseitasimengikuti alur
sebagaimana gambar 3.1 di atas. Secara rinci,qaglakn langkah-langkah ketiga
tahapan yang menjadi prosedur penelitian ini adsdgdlagai berikut.

1) Tahap Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan dilakukan baik melalui kepustakaaupun penelitian
lapangan dengan kajian empirik. Studi pendahuluandilakukan terlebih
dahulu dengan studi literatur, yaitu dengan mendieggustakaan berkenaan
dengan teori, konsep dan hasil-hasil penelitiargy@fevan untuk mendukung
studi pendahuluan di lapangan. Literatur yang d&ad@alah yang berhubungan
dengan kajian tentang esensi pendidikan, pendiddastra, pembelajaran
Kreatif dan inovatif, keterampilan membaca puistasa lisan, seni tradisi
macapat, teori pembelajaran dan model-model pefab&ayang pernah ada
dan dikembangkan, baik yang berasal dari buku eefer hasil penelitian,
maupun jurnal ilmiah, serta aspek-aspek kurikuluemgy terkait dengan
bahasan membaca puisi. Adapun kajian empirik dakudengan studi
lapangan melalui kegiatan observasi, wawancaradd&omentasi berkenaan
dengan fenomena pembelajaran dan tradisi pelisanacapat malangan.
Selain itu juga dilakukan penjajagan dengan mengkam angket untuk
memperoleh informasi awal terkait dengan kenyatpambelajaran sastra
(membaca puisi secara lisan) di sekolah. Penyelkamgket dilakukan pada
135 siswa (kembali 131) di kelas VII, VI, IX diga sekolah dengan masing-

masing sekolah 45 angket. Dari informasi awal ydipgroleh melalui angket
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ini selanjutnya dilakukan pendalaman lebih lanjukelatui wawancara,
observasi.

Dari studi literatur dan lapangan diperoleh konkepsep teoretik dan
data empirik. Konsep-konsep teoretik akan mengamahkembentukan
harapan-harapan dan citra pembelajaran membaca gadara lisan yang
ideal. Adapun data empirik akan menyediakan infaifgambaran mengenai
tradisi pelisanan macapat malangan dan pembelajar@ambaca puisi di
sekolah beserta potensi sumber daya (manusia,l,sataan) yang harus
dikelola secara positif bagi pembelajaran membatsi.(Kedua jenis data ini
selanjutnya dibawa dan dijadikan bahan dalam takagembangan.

Dalam tahap pendahuluan ini juga dilakukan pengkajpuisi yang
dijadikan materi atau bahan teks puisi yang dibacalRuisi ini diperoleh dari
berbagai sumber dengan kriteria utamanya meligyis( bersifat edukatif, (2)
keragaman tema dan suasana, (3) tingkat keterbaegasiswa kelas VII, dan

(4) memiliki potensi untuk dibacalisankan.

Secara ringkas, kegiatan penelitian tahap pendahuhi dapat diskema-

kan sebagai berikut.
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- )

Kondisi
pembelajaran
BI, khususnya
membaca puisi
secara lisan > Observasi

Membaca
puisi secara Wawancara
lisan:

» Kognitif
» Apresiasi
» Ekspresi

Tradisi
pelisanan
macapat
Malangan:
* Teks

* Nonteks
* Nilai

N\ =/

Gambar 3.2 Kerangka Pikir Penelitian Tahap Pendahuluan

L  Dokumentasi

2) Tahap Pengembangan Model

Tahap pengembangan dilakukan dengan bahan dasamasi yang
diperoleh pada tahap studi pendahuluan. Kegiatag ggempuh dalam tahap
pengembangan ini adalah melakukan kajian kritiditsalan komprehensif
terhadap segenap informasi/data. Kajian kritis iagallilakukan dengan
melibatkan pakar pembelajaran, pembimbing disertasu, praktisi seni baca
puisi dan macapat, serta peneliti. Pelibatan pgibhkk ini dilakukan dalam
bentuk diskusi terbatas ataupun diskusi bersam@ekaean intensitas tahap
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pengembangan ini adalah pada evaluasi dan validasi pembimbing
disertasi. Keseluruhan diskusi diarahkan pada meranya model
pembelajaran yang berpijak pada paradigma baruigikad Indonesia. Dari
sini selanjutnya kegiatan berlanjut dengan pengegdra perangkat
pembelajaran, materi, dan media.

Secara ringkas, kegiatan penelitian tahap pengegabami dapat diske-

makan sebagai berikut.

KAJIAN
ANALI-
TIS
KRITIS
eLands.
Filosofis,
didaktis-
Data/informasi motodis MODEL HIPOTETIK
» Kondisi PBM e Pembelajaran
sastra gl Membaca Puisi
. Tradisi PMM gl o media. KPB-TRAPEMAMA
» Kompetensi MPL S (Kfeaﬁf-P‘l'(?dUk‘tif
embim- Berbasis Tradisi Pelisanan
bing, Pakar, Macapat Malangan)
Guru
Praktisi,
Peneliti

Gambar 3.3 Kerangka Pikir Penelitian Tahap Pengembangan

HARI SUNARYO, 2012

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



96

3) Tahap Pengujian Model

Tahap pengujian pada dasarnya merupakan tahapnpg@egientasian.
Tahap ini sekaligus digunakan untuk menguiji efelessmodel hipotetik. Dari
uji efektivitas ini diharapkan diperoleh pula infoaisi pencapaian hasil belajar
(dampak kurikuler dan pengiring), baik yang katedmaik/positif maupun
kurang/negatif. Khusus mengenai kompetensi (unjekak membaca puisi,
penilaian dilaksanakan dengan sistem penjurian yeglhatkan tiga orang (1
orang guru dan 2 orang praktisi). Sistem penjuilidindilakukan dengan
maksud untuk menjaga objektivitas penilaian. Imeo yang digunakan
dalam penjurian berupa rubrik penilaian membacai@mécara lisan yang uji
validitasnya dilakukan secara rasional, yaitu é@engiengonsultasikan dan
mendiskusikannya dengan pakar membaca puisi yakajiges juga orang

yang biasa bertindak sebagai juri dalam lomba bacs.

Tabel 3.1
Jadwal Pelaksanaan Pembelajaran
No. | Sekolah Waktu pembelajaran (tatapmuka)
I I 1l
1 SMPN 3 Malang 29-03-11 05-04-11 12-04-11
2 SMPN 7 Malang 01-04-11 08-04-11 15-04-11
3 SMPN 11 Malang 30-03-11 06-04-11 13-04-11

Selanjutnya, agar informasi hasil uji efektivitas lebih bermakna bagi
usaha pengembangan model, maka selanjutnya ditelksterkaitannya
dengan perangkat pembelajaran yang digunakan maupsaes pembelajaran
yang dilaksanakan. Langkah ini dimaksudkan terutam@k mendapatkan
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penjelasan atas persoalan yang muncul dan selgajditakukan revisi atau
penyempurnaan. Oleh karena itu, dalam tahap i@ glitakukan pemantauan
dan pencatatan fenomena pembelajaran. Denganncailean diperoleh rekam
jejak pembelajaran yang sewaktu-waktu diperlukantukinmenemukan
penjelasan atas persoalan yang muncul terkait dehgail penilaian hasil
belajar.

Pengujian efektivitas model hipotetik tersebut klilean di tiga sekolah
di Kota Malang, yaitu SMPN 3, SMPN 7, SMPN 11. &gltnya, kegiatan

penelitian tahap pengujian ini dapat di skemakéagai berikut.

MODEL (FINAL)
Pembelajaran Membaca
Puisi KPB-TRAPEMAMA
l (Kreatif-Produktif Berbasis
Tradisi Pelisanan Macapat

Malangan)

Assesment

Capaian hasil
pembelajaran

Gambar 3.4 Kerangka Pikir Penelitian Tahap Pengujian
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3.3Lokas dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di tiga Sekolah Menengaht&ma (SMP) di Kota
Malang yang ditentukan secanaurposive berdasarkan keragaman kategori
sekolah menurut lokasi, rerata nilai seleksi masakimo dan pengakuan
masyarakat. Sekolah-sekolah tersebut meliputi SPSMPN 7, dan SMPN 11.
Selanjutnya, dengan mempertimbangkan aspek kurnkuloal-hal teknis dan
kondisi di lapangan, subjek penelitian ini adal@wa kelas VII sejumlah 132

siswa (SMPN 3 = 32 siswa; SMPN 7 = 40 siswa; SMRN #0 siswa).

3.41nstrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini dikembangkan dengan menggunakan g@eadekatan
sekaligus, yaitu kualitatif dan kuantitatif. Untuklata kualitatif, teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasivamcara, dan
dokumentasi. Adapun untuk data kuantitatif tekné&ngumpulan data yang
digunakan adalah angket (pada studi penjajagan)}etannjuk kerja pada akhir
pembelajaran.

Instrumen kualitatif yang digunakan dalam penaiitisni adalah: (1)
peneliti, sebagai instrumen utama penelitian, @ikakan peneliti memiliki
kemampuan beradaptasi dengan kondisi subjek penelfieka terhadap situasi
sosial yang sedang terjadi selama proses peneld@am mampu berimprovisasi
dalam menggali informasi dari subjek; (2) pedomawancara terstruktur dan
tidak terstrukturinterview guide) berupa pertanyaan terbuka yang memungkinkan
setiap pertanyaan berkembang ke arah yang leletifép (3) catatan lapangan
(field notes), digunakan untuk mencatat apa yang didengar,adljlidialami, dan
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dipikirkan dalam rangka pengumpulan data di lapang@) alat perekam
(perekanrecorder danhandycam) sebagai alat bantu merekam hasil observasi di
lapangan, dan (5) pedoman peniliaian unjuk kerjanb@aea puisi untuk juri.
Dalam operasionalnya, penggunaan instrumen pendungata tersebut
disesuaikan dengan fokus yang dikaji dalam peaalitii.

Untuk sampai pada hasil penelitian yang terpercdgéa penelitian ini
telah diupayakan mencapai kriteria keabsahannyaitu yalengan uiji
keterpercayaan dan kebenaran, uji kemungkinan ddipetapkan pada situasi
lain, uji keandalan. Uji keterpercayaan dan kelsmdcredibility) dilakukan
dengan: (1) perpanjangan kehadiran peneliti, teratterkait dengan data tradisi
pelisanan macapat malangan; (2) pengamatan temerose terutama pada proses
pembelajaran; (3) triangulasi: metode, sumbera(lisis kasus negatif, dan (5)
diskusi dengan teman sejawat. Uji kemungkinan ddpetapkan pada situasi lain
(transferability) dilakukan dengan menjaga kecermatan dan keleagkdpta,
sehingga diperoleh gambaran konteks yang memadgi. Kdandalan
(dependability) yaitu dengan menjaga proses penelitian terlakdangan cukup
hati-hati, mantap mengonseptualisasikan rencanalipan, pengumpulan data,
dan menginterpretasikannya. Untuk ini dilakukdependability audit, yang
dilakukan oleh independen auditor untuk neeew aktivitas peneliti. Dalam
konteks penelitian disertasi ini auditor tersebuirap dosen pembimbing

(promotor, ko-promotor, dan anggota).
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3.5Teknik AnalisisData
Sebagaimana diuraikan di depan mengenai proseehlifpan, uraian
teknik analisis data akan meliputi tahap pendamjlusengembangan, dan

pengujian.

3.5.1Teknik Analisis Data pada Tahap Pendahuluan

Teknik analisis data yang digunakan dalam studidpbuluan adalah
deskriptif kualitatif. Teknik analisis ini dilakukasecara berulang-ulang untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan sebagaimana fokoslitiga. Analisis ini
dilakukan sepanjang kegiatan penelitian dilakukaengdn model analisis
interaktif (Miles dan Huberman, 1992:16-18), yangliputi empat komponen:
(1) reduksi data, (2) sajian data, (3) penarikasirkpulan, dan (4) verifikasi.
Keempat komponen tersebut dilakukan secara simultartinya analisis data
kualitatif merupakan upaya yang berlanjut, beruldag terus menerus. Masalah
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesanpmerupakan rangkaian

kegiatan analisis yang susul-menyusul.

Pengumpula
data

Penyajian
/ d ata
Reduksi
data
Kesimpulan:

Penarikan/verifikasi

Gambar 3.5 Komponen-komponen Analisis Data
Model Interaktif
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3.5.2Teknik Analisis Data pada Tahap Pengembangan

Analisis data pada tahap pengembangan dilakukamas&uoalitatif dengan
menitikberatkan pada pembahasan secara komprehatasif segala data dan
informasi yang ada sehinga terbangun sebuah abstra&del pembelajaran
membaca puisi secara lisan kreatif-produktif besbamdisi pelisanan macapat
malangan pada siswa SMP Kota Malang beserta peatpgkibelajarannya.

Untuk memperoleh hasil yang komprehensif, dalamaggbengembangan
ini selalu diupayakan sinergi dan kolaborasi angaiear (pembimbing), peneliti,

guru, dan siswa.

3.5.3Teknik Analisis Data pada Tahap Pengujian
Teknik analisis data pada tahap pengujian ini podéli kuantitatif dan

kualitatif. Teknik kuantitatif digunakan berkaitatengan uji efektivitas model
yang diterapkan dengan melihat capaian kuantifatifi) siswa dalam konteks
kriteria kemampuan minimal (KKM) atau disebut judangan istilah standar
kompetensi minimal (SKM). Adapun teknik kualitatiligunakan untuk
menganalisis fenomena proses pembelajaran danacagaalitatif berdasarkan
data yang diperoleh melalui observasi dan wawancama berbagai hubungan
relasional antara capaian kuantitatif, kualitatlBn proses pembelajaran guna
diperoleh penjelasan secara komprehensif, terutaeragenai aspek-aspek positif
dan negatifnya, serta bentuk-bentuk perbaikangpeyang harus dilakukan. Dari

rangkaian kerja analisis pada tahap pengujianadapakhirnya diperoleh ‘bentuk
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baru’ model pembelajaran membaca puisi secara kszatif-produktif berbasis

tradisi pelisanan macapat Malangan pada siswa SMBtd Malang.

Selanjutnya, dengan memperhatikan langkah-langkablitian

sebagaimana dipaparkan sebelumnya, maka kerangkagmelitian ini secara

lengkap dapat digambarkan sebagai berikut.
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